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ABSTRAK

Sanny Setianing Santoso: Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) Berbasis 4C Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Pada Materi Pecahan

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Model Numbered Head Together (NHT),
Keterampilan 4C, Pecahan

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi peneliti di salah satu sekolah di
Kabupaten Nganjuk. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa rendah, dan masih banyak yang belum tuntas KKM terutama pada tahun
2021/2022. Guru masih mendominasi dalam kelas tidak melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang sering digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran tidak melibatkan siswa didalam proses pembelajaran sehingga tidak ada
interaksi antara guru dan siswa didalam kelas menyebabkan suasana di dalam kelas bersifat
pasif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar? (2) Apakah model
pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV pada
materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar? 3) Apakah ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C dan model konvensional
terhadap hasil belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar?.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) berbasis 4C, pengaruh model konvensional, dan perbedaan pengaruh
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C dan model
konvensional terhadap hasil belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1
Singkalanyar.

Populasi dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas IV SDN 1 Singkalanyar
yang berjumlah 36 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan
metode desain eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah desain Pretest
Postest Control Group Design pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah uji coba.
Variabel dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) berbasis 4C untuk mengetahui hasil belajar matematika pada materi pecahan.

Simpulan hasil penelitian adalah (1) Model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) berbasis 4C berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD
pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 8.831
> ttabel 1.740 pada taraf signifikansi 5%. (2) Model pembelajaran konvensional
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD pada materi pecahan di SDN 1
Singkalanyar. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng 2.814 > twwer 1.740 pada taraf
signifikansi 5%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaaan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) berbasis 4C dibandingkan tanpa menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C terhadap hasil belajar matematika kelas IV
SD pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil thiwung
2.034 > tiaver 1.691 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD pada materi pecahan di SDN 1
Singkalanyar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses yang harus ditempuh mengenai kebutuhan hidup adalah
pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 31 ayat (1) dan (3)
menyatakan bahwa:

(1) Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan.

(3) Menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan pendidikan nasional. Sistem yang memperkokoh
keimanan dan akhlak mulia dalam rangka membentuk kehidupan
bangsa dan membangun masyarakat Indonesia seutuhnya yaitu

masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia yang diatur dengan Undang-Undang.

Pendidikan memberikan kontribusi penting bagi kemajuan suatu
bangsa. Kemajuan suatu bangsa tercermin dari kualitas manusia di negara
tersebut. Pendidikan yang tepat meningkatkan kualitas manusia menjadi lebih
baik. Menurut Dadri dkk. (2019), pendidikan bukanlah suatu proses pemaksaan
kehendak guru terhadap anak didik, melainkan suatu usaha untuk menciptakan
kondisi yang kondusif bagi anak didik, yaitu kondisi yang memudahkan anak
didik untuk berkembang. Pelaksanaan pendidikan yang dimaksud berkaitan
dengan proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hidup anak dan ditandai
dengan perubahan yang terus menerus dari satu situasi ke situasi berikutnya
dalam suatu mekanisme antar aspek pendidikan yang ada. Wadah pendidikan
ini adalah sekolah sebagai tempat diselenggarakannya kegiatan proses

pembelajaran.



Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan di lembaga
pendidikan. Pembelajaran adalah perubahan pengetahuan, keterampilan dan
sikap sebagai kriteria untuk belajar. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan dan memegang
peranan yang sangat penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Matematika yang dipelajari di sekolah dasar merupakan konsep
dasar yang digunakan sebagai dasar pembelajaran pada jenjang selanjutnya.
Menurut Agustin (2020), siswa sekolah dasar di Indonesia masih menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit, sehingga menurunkan
motivasi siswa untuk belajar matematika sehingga hasil belajar matematika
menjadi rendah.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016, salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu “Memahami konsep
matematika, mendeskripsikan keterkaitan konsep matematika, dan
menerapkan konsep secara tepat saat memecahkan masalah”. Tujuan tersebut
dapat tercapai dengan adanya pendidikan matematika yang efektif.
Pembelajaran matematika yang efektif memberikan siswa pemahaman konsep
matematika yang baik dan kemampuan pemecahan masalah yang efektif.
Mengingat pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan diharapkan dapat mengarah pada hasil belajar siswa yang lebih
baik, khususnya pada mata pelajaran matematika. Menurut Mardiah (2020)

dalam pembelajaran matematika, setiap konsep yang dipahami siswa harus



segera diberikan penguatan agar melekat dalam benak siswa dan tertanam
dalam pola pikir dan tindakan. Mendiskusikan konsep ini memerlukan
pembelajaran melalui tindakan dan pemahaman, bukan sekedar hafalan atau
mengingat fakta saja, karena siswa cenderung melupakan hal ini.

Berdasarkan observasi pra penelitian di SDN 1 Singkalanyar pada
tanggal 22 Mei 2023 diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas IV di SDN 1 Singkalanyar rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai
matematika siswa masih banyak yang belum tuntas KKM terutama pada tahun
ajaran 2021/2022. Masih banyak siswa yang kurang menyukai pembelajaran
matematika, sehingga masih banyak hasil belajar siswa yang tergolong rendah.
Guru masih mendominasi dalam kelas tidak melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa cenderung bosan dan jenuh tidak adanya
ketertarikan pada pembelajaran matematika hanya bergantung pada buku
tematik. Model pembelajaran yang sering digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran tidak melibatkan siswa didalam proses pembelajaran sehingga
tidak ada interaksi antara guru dan siswa didalam kelas menyebabkan suasana
di dalam kelas bersifat pasif.

Pembelajaran pada saat ini menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelajaran (student center). Untuk menyikapi keadaan tersebut, maka
diperlukan memilih model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa lebih
memahami, menguasai, dan mendapatkan nilai maksimal pada semua mata
pelajaran khususnya matematika. Guru dapat menggunakan model

pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif menggunakan model pembelajaran



Numbered Head Together (NHT). Manfaat dari model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) antara lain dapat memberi kesempatan kepada siswa
untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat
serta mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka,
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) memiliki kelebihan
diantaranya mampu memperdalam pemahaman siswa mengenai materi
pembelajaran.

Swartika (2016) memaparkan bahwa model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) cocok untuk mengajarkan materi matematika dengan
membagi siswa menjadi kelompok belajar di dalam kelas, sehingga siswa lebih
aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
perhitungan matematis. Model pembelajaran ini memiliki ciri khas bahwa guru
hanya menunjuk satu orang siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa terlebih
dahulu mengatakan siapa yang akan mewakili kelompoknya, sehingga metode
ini menjamin keterlibatan penuh dari semua siswa.

Menurut Anwar (2020) setiap model pembelajaran yang digunakan
memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu, pendidik harus memiliki
kemampuan dan kreativitas yang tinggi untuk memilih dan menerapkan model-
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik, agar
pembelajaran dapat bermakna, sehingga diharapkan tercapainya tujuan
pembelajaran.

Hal tersebut perlu didukung dengan gaya pembelajaran yang

mencerminkan perubahan paradigma pembelajaran abad 21. Model



pembelajaran Numbered Head Together (NHT) banyak digunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di abad 21 ini. Kompetensi Abad 21 atau biasa
disebut 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation) adalah proses belajar mengajar di Abad
21 di mana “keterampilan” menjadi fokusnya. Abad ke-21 adalah abad yang
penuh dengan tantangan. Dunia pendidikan memiliki tanggung jawab yang
besar untuk dapat menjawab tantangan tersebut. Keterampilan menunjukkan
bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu mengembangkan keterampilan
kompetitif yang dibutuhkan di abad 21, dengan penekanan pada
pengembangan keterampilan abad 21.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti mengambil
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Berbasis 4C terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD pada Materi

Pecahan”.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah yaitu:
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa

merasa bosan didalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kurangnya variasi

dalam menerapakan model pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang

memperhatikan penjelasan dari guru. Terlebih penggunaan model-model

pembelajaran lain seperti model pembelajaran Numbered Head Together

berbasis 4C jarang yang menerapkan model pembelajaran tersebut. Dengan



model pembelajaran Numbered Head Together berbasis 4C diharpakan siswa
diharapkan memiliki bekal untuk menghadapi dan memecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga dapat diidentifikasikan “Apakah model pembelajaran
Numbered Head Together berbasis 4C dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik™?

Guru masih menggunakan model konvensional yang dapat membuat
siswa bosan dan siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan materi
pelajaran, dengan adanya model yang digunakan guru dalam mengajar maka
dapat diidentifikasikan “Apakah model Numbered Head Together dapat
membuat siswa aktif dalam pembelajaran matematika materi pecahan?”’

Kepasifan siswa dalam kegiatan dapat menyebabkan tidak
perkembangnya keterampilan siswa. Hal tersebut perlu didukung dengan
model pembelajaran yang mencerminkan perubahan paradigma pembelajaran
abad 21, sehingga dapat diidentifikasikan “Apakah kompetensi abad 21 atau
biasa disebut 4C ini dapat mengembangkan keterampilan kompetitif yang

dibutuhkan di abad 2177

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah dapat
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada permasalahan antara lain:
1. Subyek penelitian : Siswa kelas IV
2. Objek penelitian : SDN 1 Singkalanyar

3. Materi penelitian : Pecahan



4. Perlakuan yang digunakan : Penggunaan model Numbered Head
Together (NHT) berbasis 4C

5. Aspek yang diteliti : Kemampuan membandingkan dan
mengurutkan  antar pecahan  dengan
penyebut yang sama

6. Masa penilitian : Semester 2

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbasis 4C
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV pada materi
pecahan di SDN 1 Singkalanyar?

Apakah model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar?

. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) berbasis 4C dan model konvensional terhadap hasil

belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) berbasis 4C terhadap hasil belajar matematika kelas IV
pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar.

Untuk mengetahui pengaruh model konvensional terhadap hasil belajar

matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar.



3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) berbasis 4C dan model konvensional terhadap hasil

belajar matematika kelas IV pada materi pecahan di SDN 1 Singkalanyar.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi yang digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti
berikutnya dan dapat digunakan untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
Menambah wawasan bagi guru sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
diterapkan dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan sebagai bahan masukan bagi upaya peningkatan
profesionalisme guru dalam praktik belajar mengajar di kelas untuk
meningkat.
b. Bagi siswa
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam
belajar dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT)

berbasis 4C.



